
 

BAB VI 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan komponen input maka dapat disimpulkan bahwa sumber daya 

manusia dalam pelaksanaan program antenatal care sudah mencukupi dan 

sesuai standar Kementerian Kesehatan. Dana yang digunakan dalam 

pelaksanaan antenatal care tersedia dan bersumber dari BOK dan BPJS. SOP 

program antenatal care sudah tersedia yang mengacu pada Pedoman 

Pelayanan Antenatal, Persalinan, Nifas, dan Bayi Baru Lahir di Era Adaptasi 

Kebiasaan Baru oleh Kemenkes namun petugas tidak melakukan SOP dengan 

sempurna. Serta sarana dan prasarana untuk pelayanan antenatal care di 

Puskesmas sudah lengkap. 

2) Berdasarkan komponen proses maka dapat disimpulkan bahwa Puskesmas 

Air Tawar sudah melakukan alur pelayanan antenatal care dan protokol 

kesehatan sesuai dengan pedoman. Namun petugas masih belum 

menggunakan APD lengkap sesuai standar pelayanan. 

3) Berdasarkan komponen output didapatkan bahwa cakupan pelayanan 

antenatal care mengalami penurunan yang siginifikan selama masa pandemi 

dan masih jauh dari target nasional. 

4) Berdasarkan komponen outcome didapatkan bahwa ibu hamil secara garis 

besat sudah puas dengan pelayanan antenatal care di Puskesmas Air Tawar, 

namun beberapa ibu hamil tidak melakukan pemeriksaan rutin karena alasan 



 

pindah rumah dan/atau memeriksakan kehamilannya ditempat lain diluar 

wilayah kerja Puskesmas Air Tawar. 

1.2. Saran 

1.2.1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Padang 

Diharapkan Dinas Kesehatan lebih meningkatkan supervisi terhadap cakupan 

pelayanan kesehatan ibu hamil di puskesmas. 

1.2.2. Bagi Puskesmas Air Tawar 

1) Diharapkan puskesmas dapat mengoptimalkan kinerja tenaga pelaksana 

dalam melakukan pelayanan antenatal melalui pelatihan. 

2) Diharapkan petugas melakukan pelayanan sesuai dengan SOP yang telah 

ditetapkan. 

3) Diharapkan petugas puskesmas menggunakan APD lengkap sesuai dengan 

standar. 

4) Diharapkan puskesmas lebih menggiatkan lagi pelayanan daring kepada ibu 

hamil agar terpantau perkembangan kondisi ibu hamil di wilayah kerja 

puskesmas di masa pandemi COVID-19. 

1.2.3. Bagi ibu hamil 

Diharapkan ibu hamil menggunakan pelayanan daring yang disiapkan oleh 

puskesmas dengan maksimal, sehingga petugas dapat memantau ibu hamil dengan 

baik terutama di masa pandemi. 
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